UNTAR @ T OF L EE 1

Universitas Tarumanagara UNTAR unturkm‘[N DONESIA

SURAT TUGAS
Nomor: 107-R/UNTAR/PENELITIAN/II/2023

Rektor Universitas Tarumanagara, dengan ini menugaskan kepada saudara:

1. MEIIE, S.E., M.M.
2. HENNY, SE,M.Si, Ak, CA, BKP

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian/publikasi ilmiah dengan data sebagai berikut:

Judul : PENGARUH EFIKASI DIRI DAN PERILAKU KEWARGAAN
ORGANISASIONAL TERHADAP STRES KERJA DENGAN WELL-BEING
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Nama Media :Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis

Penerbit : Universitas Tarumanagara

Volume/Tahun : Vol. 6 No. 2, Oktober 2022

URL Repository . https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/issue/view/547

Demikian Surat Tugas ini dibuat, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan melaporkan hasil
penugasan tersebut kepada Rektor Universitas Tarumanagara

20 Februari 2023
Rektor

Prof. Dr. Ir. AGUSTINUS PURNA IRAWAN

Print Security : 0e4d64fbc4e530b30196d63d0fea446b

Disclaimer: Surat ini dicetak dari Sistem Layanan Informasi Terpadu Universitas Tarumanagara dan dinyatakan sah secara hukum.

Ji Letjen 5. Parman No. 1, Jakarta Barat 11440 + Pembelajaran « Ekonomidan Bisnis  « Teknologi Informasi
P: 021 - 5695 8744 SHumas] « Kemahasiswaan dan Alumni « Hukum « Seni Rupa dan Desain
E: humas@untar.ac.id « Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat « Teknik « llmu Komunikasi

- * Penjaminan Mutu dan Sumber Daya » Kedokteran * Program Pascasarjana
,’fﬂd‘ Untar Jakarta @ untar.ac_ld) « Sistem Informasi dan Database » Psikologi




& o X 8 journaluntar.ac.id/index.php/jmieb/issue/view,/547 C W 2 & @ % 0O °

WAR IImu Ekonomi dan Bisnis P-ISSN 2579-6224

E-ISSN 2579-6232

REGISTER LOGIN

@ 0 CURRENT  ARCHIVES  ANNOUNCEMENTS  ABOUT - . Search

Home Archives Vol. 6 No. 2 (2022): Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis TOOLS

use APA style, download here

QWAPA Style

Published: 2023-02-13

Template

E ]
Cover dan Halaman Awal 2

Cover JMIEB vol 6 no 2
IMIEB IMIEB

PROFILE MEMNL



<« = C & journaluntaracid/index.php/jmieb/issue/view/547 G & % @& » O o g

PERANAN E-WOM DALAM MEMEDIASI PENGARUH PERCEIVED VALUE DAN PERSEPSI HARGA
TERHADAP NIAT BELI KONSUMEN TIKTOK DI DKI JAKARTA

Hery Winoto Tj, Soegeng Wahyoedi, Shelwy Susana
407-422
PDF

| @ Abstract views: 45 | @i Download :26
d https://doi.org/10.24912/jmieb.v6i2.21956

PENGARUH EFIKASI DIRI DAN PERILAKU KEWARGAAN ORGANISASIONAL TERHADAP STRES KERIJIA
DENGAN WELL-BEING SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Mei le, Henny Henny
423-431
PDF

| & Abstract views: 7 | @ Download :4
d https://doi.org/10.24912/jmieb.v6i2.20788

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN EFIKASI DIRI TERHADAP KEINOVATIFAN
GURU DI PROVINSI BANTEN

Eko Prameono Eko, Didik Notosudjono, Martinus Tukiran
432-444

PDF

| & Abstract views: 4 | [[%‘}, Download :5
=
d’ ) hitps://doi.org/10.24912/jmieb.v6i2.22093



e-ISSN: 2579-6232
p-ISSN: 2579-6224

Volume 6
Nomor 2

Oktober 2022

VAVAOIN TVNANL

Jurnal Muara

[Imu Ekonomi dan Bisnis

=
3
c
T
P
o
o)
o
=
(@
o
o)
o
0]
e-ISSN: p-ISSN: =4

®)
~
(—r
o

o
o

—

)
S
)
()

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Tarumanagara Kampus 1 J1. Letjen S. Parman No. 1
Telp : 021-5671747 e. 215 - Jakarta 11440




Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis ISSN  2579-6224 (Versi Cetak)

Vol. 6, No. 2, Oktober 2022

ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

Jurnal Muara

liImu Ekonomi dan Bisnis
Volume 6, Nomor 2, Oktober 2022

Redaksi:

Ketua Editor

Editor Pendamping :

Mitra Bestari

Sekretariat

Alamat Redaksi

1 Keni

Mei le
Wulan Purnama Sari
Hetty Karunia Tunjungsari

. Asep Mulyana (Universitas Padjajaran)

Bayu Sutikno (Universitas Gadjah Mada)

Carunia Mulya Firdausy (Universitas Tarumanagara)
Chairy (Universitas Presiden)

Dedhy Sulistiawan (Universitas Surabaya)

Estralita Trisnawati (Universitas Tarumanagara)

Henny Medyawati (Universitas Gunadarma)

Herlin Tunjung Setijaningsih (Universitas Tarumanagara)
Ignatius Roni Setyawan (Universitas Tarumanagara)
Julisar (Universitas Bina Nusantara)

Kussudyarsana (Universitas Muhammadiyah Surakarta)
Masmira Kurniawati (Universitas Airlangga)

Miharni Tjokrosaputro (Universitas Tarumanagara)
Rizal Edy Halim (Universitas Indonesia)

Sabrina Oktaria Sihombing (Universitas Pelita Harapan)
Sarwo Edy Handoyo (Universitas Tarumanagara)

Teddy Oswari (Universitas Gunadarma)

Vita Briliana (Trisakti School of Management)

Yulius Kurnia Susanto (Trisakti School of Management)

: Budi Darmo

Chrestella Patricia Soes

: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Universitas Tarumanagara
JI. Letjen. S. Parman No. 1
Jakarta 11440

Telp: 021-5671747 Ext. 215
Email: jmieb@untar.ac.id



Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis ISSN  2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 6, No. 2, Oktober 2022 ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

KATA PENGANTAR

Jurnal Muara diterbitkan dalam rangka mendukung upaya pemerintah Republik Indonesia,
khususnya Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi untuk meningkatkan jumlah
publikasi ilmiah di tingkat Nasional. Jurnal Muara ini juga dapat menjadi wadah publikasi bagi
para peneliti dari dalam maupun luar Untar.

Pada terbitan Jurnal Muara IImu Ekonomi dan Bisnis (JMIEB) Volume 6 Nomor 2 bulan
Oktober 2022 yang terbit ini, manuskip yang masuk melalui Open Journal Systems diterima
oleh redaksi dan diproses review untuk direvisi dan diterbitkan, sehingga hanya artikel yang telah
melalui proses tersebut dan dinyatakan layak, yang diterbitkan dalam JMIEB ini.

Penerbitan JMIEB merupakan salah satu dari tiga serangkaian jurnal terbitan Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara dengan fokus kelompok ilmu
yang berbeda.

Adapun topik bidang ilmu ekonomi dan bisnis dalam artikel yang terbit dalam JMIEB
ini, yaitu: akuntansi, manajemen pemasaran, manajemen keuangan, manajemen sumber daya
manusia, dan kewirausahaan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung
kelancaran penerbitan Jurnal ini. Penghargaan juga kami sampaikan kepada para Reviewer yang
telah berkenan memberikan masukan yang berharga, memberikan saran perbaikan untuk
menjaga kualitas jurnal.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada Rektor Universitas Tarumanagara dan Kepala
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat untuk dukungan dan fasilitas sehingga
JMIEB Volume 6 Nomor 2 ini terbit. Hasil dari kerjasama seluruh tim, akhirnya membuahkan
hasil. Pada Tahun 2019, JMIEB ditetapkan sebagai jurnal ilmiah terakreditasi peringkat 4 (empat)
oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi. Kami juga berharap melalui akreditasi ini, dapat meningkatkan mutu hasil
publikasi dan manajemen pengelolaan jurnal.

Semoga jurnal ini dapat bermanfaat untuk diseminasi dan pengembangan keilmuan bagi
peningkatan kualitas para akademisi dan peneliti, serta memperkaya pengetahuan dalam bidang

ilmu ekonomi dan bisnis. Secara berkelanjutan, kami selaku Redaksi JMIEB terus
berupaya untuk meningkatkan kualitas JMIEB ini untuk kemajuan bersama.

Jakarta, 30 Oktober 2022

Tim Redaksi Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis



Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis ISSN 2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 6, No. 2, Oktober 2022 ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

DAFTAR ISI

SHIFTING STRATEGI PEMASARAN PRODUK SONGKET UMKM BALI 250-259
AKIBAT PANDEMI
Ni Putu Lissa Angga Christina, Luh Putu Mahyuni

ANALISA VALUASI PERUSAHAAN PERDAGANGAN ELEKTRONIK (E- 260-273
COMMERCE) PT BUKALAPAK.COM TBK.
Ade Irawan, Herlin Tundjung Setijaningsih

PENGARUH CELEBRITY ENDORSEMENT TERHADAP PURCHASE 274-287
INTENTION, MEDIASI BRAND TRUST DAN BRAND ATTITUDE PADA

PRODUK SKINCARE

Valentino Wijaya, Keni Keni

CREATIVE MANAGEMENT STRATEGY IN CREATIVEPRENEURSHIP 288-298
Eddy Supriyatna Marizar, Indra Widjaja, Maitri Widya Mutiara

EKUITAS MEREK HOTEL BERBINTANG DI JAKARTA: PERAN 299-308
KESADARAN MEREK, ASOSIASI MEREK, PERSEPSI KUALITAS DAN

LOYALITAS MEREK

Vincy Litto, Frangky Selamat

VIRAL MARKETING DI MEDIA SOSIAL SEBAGAI GAYA BARU 309-319
KOMUNIKASI PEMASARAN
Wulan Purnama Sari, Sinta Paramita

PERAN MODEL PANUTAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA 320-329
MAHASISWA MELALUI PENERAPAN TEORI PERILAKU TERENCANA
Lydiawati Soelaiman, lda Puspitowati, Frangky Selamat

PERAN PASSION WIRAUSAHA, PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN 330-339
DAN LINGKUNGAN KELUARGA DALAM MENUMBUHKAN INTENSI
KEWIRAUSAHAAN

Gabriel Livandy, Kartika Nuringsih

PENGARUH PRODUCT QUALITY, ATTITUDE OF CUSTOMERS DAN 340-351
PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL TERHADAP PURCHASE

INTENTION PADA UMKM PRODUK KUE

Calvin Johari, Keni Keni

FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK PURCHASE INTENTION PRODUK 352-361
OTOMOTIF "X"
Christofen Michael Darren, Hetty Karunia Tunjungsari

ANTESEDEN WILLINGNESS TO BUY: STUDI EMPIRIS PADA 362-371
KONSUMEN PRODUK PRIVATE LABEL SUPERINDO DI BEKASI
Gauwtama, Kevin, Vita Briliana


https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/15810
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/15810
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/19301
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/19301
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/19301
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/18682
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20285
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20285
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20285
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20243
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20243
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20387
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20387
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20612
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20612
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20612
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/21215
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/21215
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/21215
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/18656
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/18656
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20335
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20335

Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis ISSN 2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 6, No. 2, Oktober 2022 ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

PENGEMBANGAN MOTIF BATIK UNTUK MENINGKATKAN
AWARENESS WISATAWAN PADA TANJUNG LESUNG

Chairy Chairy, Hetty Karunia Tunjungsari, Franky Selamat, Septihani Michella
Wijaya, Velen Velen

CUSTOMER BRAND ENGAGEMENT DAN BRAND EXPERIENCE UNTUK
MEMPREDIKSI BRAND LOYALTY SKINCARE LOKAL: VARIABEL
BRAND TRUST SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Vellisa Yolanda, Keni Keni

PARADOKS INFLUENCER, PENGARUHNYA TERHADAP NIATAN
MEMBELI MS GLOW FOR MEN
Klemens Prasastyo, Vieri

PERANAN E-WOM DALAM MEMEDIASI PENGARUH PERCEIVED
VALUE DAN PERSEPSI HARGA TERHADAP NIAT BELI KONSUMEN
TIKTOK DI DKI JAKARTA

Hery Winoto Tj, Soegeng Wahyoedi, Shelvy Susana

PENGARUH EFIKASI DIRI DAN PERILAKU KEWARGAAN
ORGANISASIONAL TERHADAP STRES KERJA DENGAN WELL-BEING
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Mei le, Henny Henny

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN EFIKASI DIRI
TERHADAP KEINOVATIFAN GURU DI PROVINSI BANTEN
Eko Pramono Eko, Didik Notosudjono, Martinus Tukiran

INTEGRATING TRA AND TAM THEORY TO EXPLAIN CONSUMERS’
WILLINGNESS TO USE CREDIT CARD IN INDONESIA
Nicholas Wilson, Sentot Basuki Prayitno

PENGARUH INOVASI DAN KEPROAKTIFAN DALAM MENDORONG
KINERJA USAHA SECARA BERKELANJUTAN
Jonathan, Kartika Nuringsih

COVID-19 & CASH HOLDING DI INDONESIA — DENGAN EFEK
MODERASI DARI GOODWILL IMPAIRMENT
Elsa Imelda, Ellen Anggraini, Emillia S

372-379

380-393

394-406

407-422

423-431

432-444

445-460

461-472

473-483


https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20465
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20465
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/19506
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/19506
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/19506
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20683
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20683
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/21956
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/21956
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/21956
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20788
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20788
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/20788
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/22098
https://journal.untar.ac.id/index.php/jmieb/article/view/22098

Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis ISSN 2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 6, No. 2, Oktober 2022 : him 423-431 ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

PENGARUH EFIKASI DIRI DAN PERILAKU KEWARGAAN
ORGANISASIONAL TERHADAP STRES KERJA DENGAN WELL-BEING
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Mei le'", Henny?

LJurusan Manajemen, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: meii@fe.untar.ac.id

2 Jurusan Akuntansi, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: henny@fe.untar.ac.id

*Penulis Korespondensi

Masuk : 12-07-2022, revisi: 20-08-2022, diterima untuk diterbitkan : 30-10-2022

ABSTRAK
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan menghadapi stres yang cukup tinggi dalam
menjalankan pekerjaannya. Stres yang tinggi dapat mengakibatkan kesulitan untuk fokus terhadap pekerjaannya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, perilaku kewargaan organisasional, dan well-
being terhadap stres kerja. Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini. Sampel penelitian adalah sebanyak enam puluh dua orang karyawan pada beberapa perusahaan
swasta di Jakarta Barat. Data penelitian diolah dengan menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian yang didapat
menunjukkan efikasi diri tidak memiliki pengaruh terhadap stres kerja, perilaku kewargaan organisasional memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja, well-being memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
stres kerja. Selain itu dapat disimpulkan juga bahwa well-being tidak memberikan pengaruh dalam memediasi
pengaruh efikasi diri terhadap stres kerja serta well-being memberikan pengaruh yang signifikan dalam memediasi
pengaruh perilaku kewargaan organisasional terhadap stres kerja.

Kata Kunci: efikasi diri, perilaku kewargaan organisasional, well-being, stres kerja.

ABSTRACT

Several studies have shown that most employees face quite high stress in carrying out their work. High stress can
make it difficult to focus on their work. The purpose of this study was to determine the effect of self-efficacy,
organizational citizenship behavior, and well-being on work stress. Purposive sampling was used as a sampling
technique used in this study. The study sample was sixty-two employees at several private companies in West
Jakarta. The research data was processed using SmartPLS. The results of the study obtained showed that self-
efficacy has no influence on work stress, organizational citizenship behavior has a negative and significant
influence on work stress, well-being has a negative and significant influence on work stress. In addition, it can also
be concluded that well-being does not have an influence in mediating the influence of self-efficacy on work stress
and well-being has a significant influence in mediating the influence of organizational citizenship behavior on work
stress.

Keywords: self-efficacy, organizational citizenship behavior, well-being, job stress.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam praktek nyatanya, sebuah perusahaan juga dapat dikatakan berhasil jika dapat membuat
karyawannya berinisiatif untuk melakukan pekerjaan diluar tugas pokoknya, melainkan juga
melakukan pekerjaan ekstra (Rubiyandono, 2019). Hal inilah yang dapat disebut sebagai perilaku
kewargaan organisasional atau organizational citizenship behavior. Perilaku kewargaan
organisasional dapat menghasilkan suatu sikap sukarelawan dari karyawan terhadap
perusahaannya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, memaksimalisasi
efektivitas dalam bekerja, dan meningkatkan interkasi positif antara karyawan satu dengan yang
lain, juga karyawan dengan pekerjaan dan manajemen perusahaan (Yu et al., 2021).
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Disamping itu, seorang karyawan juga perlu memiliki efikasi diri dalam dirinya sendiri.
Seseorang yang merasa percaya diri bahwa ia mampu untuk menyelesaikan tugas ataupun
pekerjaan yang diberikan kepadanya, maka orang tersebut dapat lebih melakukan tugas ataupun
pekerjaannya dengan tenang dan menghasilkan hasil yang baik juga (Hitches et al., 2022).
Dengan adanya efikasi diri ini, seseorang juga dapat menghadapi tantangan dalam karirnya
dengan tidak tergesa dan panik. Oleh karena itu, efikasi diri ini perlu untuk dimiliki oleh
karyawan dan perusahaan seharusnya dapat membantu untuk menciptakan efikasi diri pada
setiap karyawannya.

Namun selain membuat karyawan memiliki perilaku kewargaan organisasional serta memiliki
efikasi diri, perusahaan juga perlu memperhatikan kinerja para perusahaanya. Hal ini
dikarenakan kinerja perusahaan inilah yang berpengaruh erat dengan kinerja karyawan. Dengan
kata lain, perusahaan harus dapat memperhatikan kenyamanan serta kesehatan baik mental
ataupun psikis para karyawan, yang mana hal ini sebenarnya terkandung dalam kesejahteraan
karyawan atau well-being (Sirgy, 2017).

Sayangnya, perilaku kewargaan organisasional serta efikasi diri tidak dapat terjadi jika terdapat
stres kerja yang merupakan pemicu dari menurunnya perilaku kewargaan organisasional dan
efisikai diri dari seorang karyawan. Masih rendahnya kepekaan pihak perusahaan untuk dapat
memperhatikan efikasi diri yang dimiliki oleh para karyawannya serta menciptakan perilaku
kewargaan organisasional guna membantu keberlangsungan karyawan dapat menjadi senjata
dimasa yang akan datang. Terlebih Chee et al. (2019) dapat membuktikan dalam penelitiannya
bahwa efikasi diri dan stres kerja memiliki pengaruh yang negatif. Apabila efikasi diri dalam diri
seseorang meningkat maka kemudian stres kerja yang dirasakan oleh orang tersebut dapat
menurun dan begitu juga sebaliknya. Serta Yu et al. (2021) yang juga dapat membuktikan dalam
penelitiannya bahwa jika stres kerja meningkat maka perilaku kewargaan organisasional yang
dimiliki oleh karyawan akan menurun. Hal ini perlu diwaspadai, karena stres kerja tidak hanya
melanda tingkatan manajemen level atas, melainkan pada keseluruhan tingkatan perusahaan
dapat merasakan stres kerja (Ripaldi, 2017).

Stres yang dirasakan oleh karyawan dalam tingkat yang rendah sebenarnya bisa saja memicu
karyawan untuk termotivasi dalam menghasilkan prestasi, namun akan lain halnya jika tingkat
stres yang dirasakan oleh karyawan merupakan tingkatan yang tinggi. Hal ini dapat
mengakibatkan kelalaian dalam menyeselaikan pekerjaan bahkan menganggu lingkungan kerja
karyawan. Bahkan dalam beberapa penelitian, dapat dibuktikan bahwa lebih dari setengah
karyawan telah berjuang melawan stres berat yang mengakibatkan kesulitan menaruh fokus
terhadap pekerjaannya (Karatepe et al., 2018).

Telaah Kepustakaan

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki oleh individu terkait dengan
kemampuannya dalam melakukan atau menyelesaikan suatu tugas (Mugiono et al., 2020).
Efikasi diri dapat juga didefinisikan sebagai suatu tindakan yang diperlukan guna mencapau
hasil dari tujuan yang telah ditetapkan baik itu oleh orang lain, perusahaan ataupun diri sendiri.
Menurut Mugiyatun & Khafid (2020) efikasi diri merupakan tindakan memberikan kontribusi
yang besar terhadap tindakan seseorang dalam berbagai cara. Efikasi diri menggambarkan
pemahaman individu mengenai kemampuan yang dimilikinya, yag terkait dengan
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pengalamannya dan kemampuannya untuk bertindak. Jadi, efikasi diri adalah keyakinan diri
seseorang bahwa dirinya mampu menjalankan dan menyelesaikan suatu pekerjaan.

Perilaku Kewargaan Organisasional

Perilaku kewargaan organisasional merupakan salah satu aspek yang unik untuk dimiliki oleh
para karyawan saat melakukan pekerjaannya. Perilaku kewargaan organisasional jugalah yang
kemudian dapat membantu untuk menurunkan tingkat stres kerja yang dirasakan oleh karyawan,
karena tidak semua permasalahan ataupun konflik yang terjadi dapat diselesaikan secara individu
(Rubiyandono, 2019). Ripaldi (2017) mendefinisikan perilaku kewargaan organisasional sebagai
suatu perilaku konstruktif yang dilakukan atas dasar kemauan karyawan atau inisiatif karyawan
sendiri, yang tidak terdapat sanksi khusus apabila karyawan tidak melakukan perilaku tersebut.
Menurut Kim & Park (2019), perilaku kewargaan didefinisikan sebagai perilaku karyawan yang
mengambil peran dalam suatu sistem kerja formal, bukan hanya dalam pekerjaanya langsungnya
saja dan secara agregat mampu meningkatkan efektifitas organisasi. Dari keseluruhan pernyataan
yang dipaparkan dapat disimpulkan bahwa perilaku kewargaan organisasional merupakan suatu
perilaku yang didasarkan atas kemauan karyawan sendiri yang dapat memberikan dampak positif
atau keuntungan bagi perusahaan, namun di sisi lain jika karyawan tidak memberikan perilaku
tersebut, ia tidak akan dikenakan sanksi.

Well-Being

Kesejahteraan atau well-being dalam bekerja merupakan suatu kondisi dimana kehidupan
seseorang mengalami peningkatan dalam kualitas hidupnya, mulai dari kenyamanan, kesehatan,
kebahagiaan serta ketenangan dalam melakukan pekerjaannya (Yu et al., 2021). Saat seorang
karyawan dapat merasakan kesejahteraan dalam pekerjaannya, maka kemudian dapat dipastikan
bahwa akan ada peningkatan dalam pelayanan dan produktivitas bahkan kinerja yang dapat
diberikan (Edgar et al., 2017). Employee well-being dinyatakan juga sebagai hasil evaluasi
mengenai perasaan senang yang dialami karyawan dalam menjalankan pekerjaannya (Otalora, et.
al. ,2020). Adapun beberapa dimensi yang dapat diukur dari variabel ini adalah life well-being
(aspek keluarga dan kesehatan fisik), job well-being (aspek pekerjaan), psychological well
(kesehatan mental) (Zheng et al. ,2015).

Stres Kerja

Rubiyandono (2019) memaparkan dalam penelitiannya terkait sumber yang dapat menyebabkan
seseorang merasakan stres kerja didalam perusahaan vyaitu, terlalu beratnya beban kerja yang
dirasakan saat melakukan pekerjaannya, kurangnya waktu atau durasi saat melakukan pekerjaan,
pengawasan yang dilakukan dalam perusahaan tergolong rendah, linkungan kerja yang tidak
sehat, konflik kerja yang kerap terjadi, adanya perbedaan antara karyawan dengan pimpinannya.
Selain itu, Tongchaiprasit & Ariyabuddhiphongs (2016) mendefinisikan stres kerja sebagai suatu
kondisi dimana kemunduran psikis juga emosi yang terjadi akibat kebuthan kerja tidak
mencukupi atau tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, sumber daya, bahkan kebutuhan
karyawan.

Kaitan Efikasi Diri dengan Stres Kerja

Yu et al. (2015) menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara langsung efikasi diri terhadap stres
kerja, yang mana efikasi diri dapat membantu seseorang untuk dapat lebih percaya pada dirinya
sendiri sehingga dapat mengurangi tingkat stres yang akan atau yang sedang dirasakan.
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Kaitan Perilaku Kewargaan Organisasional dengan Stres Kerja

Pemayun & Wibawa (2017) menyatakan bahwa jika tingkat stres kerja yang dirasakan oleh
karyawan rendah, maka perusahaan dapat merasakan peningkatan perilaku kewargaan
organisasional yang diberikan oleh karyawannya sendiri. Serta sebagai tambahan, untuk dapat
meningkatkan perilaku kewargaan organisasional karyawan, perusahaan seharusnya
mempertimbangkan untuk menurunkan tingkat stres kerja dengan memberikan perhatian dan
kebutuhan serta mengurangi tuntutan juga tekanan kepada karyawan selama bekerja.

Kaitan Well-Being dengan Stres Kerja

Ripaldi (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh well-being terhadap stres kerja seorang
karyawan. Lebih lanjut, pengaruh ini ternyata juga dibarengi dengan sifat yang negatif, sehingga
dapat diartikan jika well-being yang dirasakan oleh karyawan dalam perusahaannya meningkat,
maka stres kerja yang dirasakannya akan menurun dan begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas mengenai kaitan antar variabel-variabel di atas, maka
model penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut:

H1

H4

\ 4

being g

Perilaku

Kewargaan
Organisasional

H5

H2

Gambar 1 Model Penelitian

Hipotesis:

H1: Efikasi diri mempengaruhi secara negatif terhadap stres kerja.

H2: Perilaku kewargaan organisasional mempengaruhi secara negatif terhadap stres kerja.

H3: Well-being memiliki pengaruh secara negatif terhadap stres kerja.

H4: Well-being dapat memediasi pengaruh efikasi diri terhadap stres kerja.

H5: Well-being dapat memediasi pengaruh perilaku kewargaan organisasional terhadap stres
kerja.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan merupakan metode kuantitatif dan desain
penelitian ini adalah penelitian kausal dengan tujuan untuk dapat menyatakan bahwa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen (Sekaran & Bougie, 2016). Dalam penelitian ini,
populasi yang digunakan oleh peneliti adalah karyawan di beberapa perusahaan swasta di Jakarta
Barat. Sampel penelitian berjumlah 62 responden, sesuai dengan syarat atau kriteria minimal
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untuk menetapkan ukuran sampel penelitian yang efektif adalah berkisar lebih dari 30 responden
dan kurang dari 500 responden (Sekaran & Bougie, 2016). Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria masa kerja minimal satu tahun. Data
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan SmartPLS versi 3.2.9.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas konvergen dan validitas diskriminan (Hair Jr et al,
2017).

ED1

S
ED2 0.5834

ED3
e

ED4 :]Igﬂg//
&

s | Efikasi Dit

ED6 SK2

K 1.594 0,085

SK9

OCB1

QCB13

aCB14

OcBs 7 Perilaku
K Kewargaan
QCB& Qrganisasion:

Gambar 2 Nilai Outer Loadings
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.2.9 (2022)

Berdasarkan nilai outer loadings yang lebih besar dari 0,7, nilai average variance extracted
(AVE) yang lebih besar sama dengan dari 0,5, dan nilai composite reliability melebihi 0,6, maka
seluruh pernyataan dinyatakan sudah valid secara konvergen dan diskriminan. Pengujian terakhir
adalah dengan melalui uji analisis reliabilitas, yang dilihat dari Cronbach’s Alpha, dengan nilai
syarat minimum, yaitu di atas 0,6.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas pada Nilai Composite Reliability
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.2.9 (2022)

Variabel Composite Reliability
Efikasi Diri 0.915
Perilaku Kewarganegaraan Organisasional 0.846
Employee Well-Being 0.878
Stres Kerja 0.936
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Hasil dari pengujian reliabilitas ini menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian adalah reliabel, sehingga dapat diartikan bahwa semua pernyataan dari masing-masing
variabel dapat mengukur variabel efikasi diri, perilaku kewarganegaraan organisasional,
employee well-being, stres kerja.
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Gambar 3 Hasil bootstrapping
Sumber: Hasil pengolahan SmartPLS 3.2.9 (2022)

Untuk nilai R-square (R?) hasil dari pengujian R? yang bernilai 0,460 atau 46%. Yang dapat
diartikan bahwa sebesar 46% variabel mediasi (kesejahteraan karyawan) dipengaruhi dan dapat
dijelaskan oleh variabel independen (efikasi diri dan perilaku kewargaan organisasional).
Sedangkan sebesar 22.9% variabel dependen (stres kerja) dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh
variabel mediasi yang dipengaruhi oleh variabel independent. Dan hasil dari pengujian f2 pada
setiap variabel independen bahwa perilaku kewargaan organisasional merupakan prediktor yang
memberikan efek paling besar terhadap kesejahteraan karyawan, sedangkan efikasi diri
merupakan prediktor yang memberikan efek paling kecil terhadap kesejahteraan karyawan.
Selain itu, hasil dari pengujian path coefficient, yang mana pada seluruh pengaruh pada variabel
terkait adalah positif terkecuali pengaruh perilaku kewargaan organisasional dengan stres kerja
dan kesejahteraan karyawan dengan stres kerja.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis (t-statistics dan p-values)
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.2.9 (2022)

Variabel Original t-statistics p-values Keterangan
Sample

Efikasi Diri > Stres Kerja ~ 0.201 0.799 0.425 Ditolak
Perilaku Kewargaan
Organisasional - Stres -0.085 2.125 0.034 Diterima
Kerja
Well-Being - Stres Kerja ~ -0.487 3.554 0.000 Diterima
Efikasi Diri > Well-Being 0.134 1147 0.952 Ditolak

- Stres Kerja
Perilaku Kewargaan
Organisasional »> Well- 0.594 6.829 0.000 Diterima
Being - Stres Kerja

Dilihat dari hasil pengujian hipotesis pertama, efikasi diri tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap stress kerja, yang dapat dilihat dari nilai p-values (0.425) dan t-statistic
(0.799) yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dilihat dari nilai original sample
sebesar 0,201, dapat dinyatakan bahwa jika efikasi diri yang dirasakan oleh karyawan dalam
suatu perusahaan meningkat, maka stres kerja yang dirasakan oleh karyawan juga meningkat,
namun peningkatan stress tersebut tidak terlalu tinggi.

Dilihat dari hasil pengujian hipotesis kedua, perilaku kewargaan organisasional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap stress kerja, yang dapat dilihat dari nilai p-values (0.034) dan
t-statistic (2.125) yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dilihat dari nilai original sample
sebesar -0,085, dapat dinyatakan bahwa jika perilaku kewargaan organisasional meningkat, maka
tingkat stress kerja yang dirasakan oleh karyawan akan menurun.

Dilihat dari hasil pengujian hipotesis ketiga, perilaku well-being memiliki pengaruh negatif
terhadap stress kerja yang dapat dilihat dari nilai original sample (-0.487) antara well-being
dengan stress kerja. Selain itu, pengaruh ini juga merupakan pengaruh yang signifikan yang
dapat dilihat dari nilai p-values (0.000) dan t-statistic (0.3554) yang sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Oleh karena itu, dalam pengujian hipotesis ini dibuktikan bahwa jika kesejahteraan
karyawan dalam suatu perusahaan meningkat, maka tingkat stres kerja dalam suatu perusahaan
yang dirasakan oleh karyawan akan menurun.

Dilihat dari hasil pengujian hipotesis keempat, well-being tidak memberikan pengaruh yang
signifikan dalam memediasi pengaruh efikasi diri terhadap stres kerja. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai p-values (1.147) dan t-statistic (0.252) yang tidak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Dilihat dari hasil pengujian hipoesis kelima, well-being dapat memediasi pengaruh positif
perilaku kewargaan organisasional terhadap stress kerja yang dapat dilihat dari nilai original
sample (0.594) antara pengaruh well-being yang memediasi efikasi diri dengan stres kerja. Selain
itu, pengaruh ini juga merupakan pengaruh yang signifikan yang dapat dilihat dari nilai p-values
(0.000) dan t-statistic (6.829) yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah efikasi diri tidak memiliki pengaruh terhadap stres kerja,
perilaku kewargaan organisasional memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja,
well-being memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja. Selain itu dapat
disimpulkan juga bahwa well-being tidak memberikan pengaruh dalam memediasi pengaruh
efikasi diri terhadap stres kerja serta well-being memberikan pengaruh yang signifikan dalam
memediasi pengaruh perilaku kewargaan organisasional terhadap stres kerja.

Implikasi dari penelitian ini adalah agar perusahaan dapat lebih memperhatikan tingkatan stres
kerja karyawannya serta tingkatan kesejahteraan yang dapat diberikan kepada karyawan. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh efikasi diri yang dirasakan oleh karyawan serta perilaku kewargaan
organisasional. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ukuran sampel yang tidak besar,
sehingga sangat disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan ukuran sampel yang
lebih besar dan menggunakan variabel penelitian yang lebih bervariasi terkait dengan stress kerja
dan kesejahteraan karyawan. sedangkan saran bagi perusahaan adalah agar dapat lebih
memperhatikan stress kerja dan pemicunya yang dirasakan oleh karyawan dengan cara
meningkatkan efikasi diri dalam diri setiap karyawan serta membantu meningkatkan perilaku
kewargaan organisasional, sehingga secara natural kesejahteraan karyawan dalam suatu
perusahaan juga akan meningkat.
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